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            47 Bab V Masyarakat Atauro Dan Pariwisata Pendahuluan Pariwisata yang sudah berumur lebih dari satu dekade di Atauro berpotensi lebih dalam menciptakan suatu pergeseran kehidupan masyarakat Atauro. Pergeseran-pergeseran itu dapat terjadi dalam bidang ekonomi, sosial, maupun budaya. Mengingat penelitian ini berhubungan dengan keadaan ekonomi masyarakat, hasil wawancara yang berhubungan dengan perihal sosial dan budaya akan berfungsi sebagai tambahan yang akan memperkuat penulisan kualitatif ini. Dalam bab ini, hasil interview masyarakat nelayan dan petani mengenai pengalaman mereka tentang kehidupan mereka setelah pariwisata masuk serta peran para agen perubahan akan dipaparkan. Pola kehidupan nelayan dan petani Atauro yang sudah terbentuk berabad-abad sebagai warisan dari leluhur mereka dapat berpotensi untuk mengalami pergeseran karena efek pariwisata yang ‘membasahi’ pulau Atauro. Awal mula Pengembangan Pariwisata di Atauro dan peran Agency Industri pariwisata mulai masuk ke pulau Atauro sejak tahun 2001/2002 wanita Australia sebelumnya Ibu Gabriella Samson dengan temantemannya yaitu pak Ferry Kawur dan pak Roy Siahainenia mereka bekerja untuk Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW). Kegiatan-kegiatan mereka di Pulau Atauro antara lain membangun pendidikan sekolah taman kanak-kanak, perpustakaan dan proyek konservasi lingkungan. Namun karena alasan konflik Timor Leste dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) pada tahun 1999, kegiatan LPM -UKSW mengalami 
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 Bab V
 Masyarakat Atauro Dan Pariwisata
 Pendahuluan Pariwisata yang sudah berumur lebih dari satu dekade di Atauro berpotensi lebih dalam menciptakan suatu pergeseran kehidupan masyarakat Atauro. Pergeseran-pergeseran itu dapat terjadi dalam bidang ekonomi, sosial, maupun budaya. Mengingat penelitian ini berhubungan dengan keadaan ekonomi masyarakat, hasil wawancara yang berhubungan dengan perihal sosial dan budaya akan berfungsi sebagai tambahan yang akan memperkuat penulisan kualitatif ini.
 Dalam bab ini, hasil interview masyarakat nelayan dan petani mengenai pengalaman mereka tentang kehidupan mereka setelah pariwisata masuk serta peran para agen perubahan akan dipaparkan. Pola kehidupan nelayan dan petani Atauro yang sudah terbentuk berabad-abad sebagai warisan dari leluhur mereka dapat berpotensi untuk mengalami pergeseran karena efek pariwisata yang ‘membasahi’ pulau Atauro.
 Awal mula Pengembangan Pariwisata di Atauro dan peran Agency
 Industri pariwisata mulai masuk ke pulau Atauro sejak tahun 2001/2002 wanita Australia sebelumnya Ibu Gabriella Samson dengan temantemannya yaitu pak Ferry Kawur dan pak Roy Siahainenia mereka bekerja untuk Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW). Kegiatan-kegiatan mereka di Pulau Atauro antara lain membangun pendidikan sekolah taman kanak-kanak, perpustakaan dan proyek konservasi lingkungan. Namun karena alasan konflik Timor Leste dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) pada tahun 1999, kegiatan LPM -UKSW mengalami
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 kevakuman hingga kurang lebih satu tahun. Barulah pada tahun 2000, ibu Gabriella, bersama masyarakat lokal kembali membentuk Non Goverment Organization (NGO) yang diberi nama Roman Luan untuk melanjutkan program-program LPM sebelumya yang sempat terhenti. Agenda utama NGO ini adalah mengupayakan keberlanjutan masyarakat Atauro yang sehat serta berpendidikan.
 Di tangan para penggiat lingkungan NGO Roman Luan, masyarakat Atauro diajak untuk belajar mengenai bagaimana mengembangkan Atauro menjadi sebuah daerah tujuan ekowisata yang dapat merubah kehidupan masyarakat tradisional Atauro. Mengingat potensi alam yang dimiliki oleh pulau Atauro, secara perlahan NGO memegang peranan penting dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat Atauro untuk memaksimalkan keindahan dan kekayaan alam pulau Atauro guna meningkatkan kehidupan ekonomi mereka.
 Mereka mengawali program-programnya dengan mendirikan eco-lodge dengan nama Tua Koin di atas lahan seluas ± 3 hektar yang mereka sewa dari salah seorang penduduk untuk masa 10 tahun mulai dari tahun 2001 sampai dengan 2010. Eco-lodge mulai dibangun pada tahun 2001 dengan bantuan finansial dari USAID (United State Agency International of Development). Pondok-pondok tersebut dibangun dengan memanfaatkan bahan lokal seperti kayu, bambu, daun alang-alang yang mudah diperoleh dari lingkungan sekitar. Pada tahun 2002, pondok penginapan baru mulai beroperasi dimana dalam pengelolaannya, Ibu Gabriella berperan sebagai penasehat dan masyarakat lokal terlibat sebagai pengelola dan pekerja. Untuk meningkatkan kapasitas masyarakat lokal, NGO ini juga mengadakan workshop tentang pengelolaan bisnis pariwisata termasuk mengelola penginapan, konservasi lingkungan hidup, bisnis perjalanan dan rumah makan. Selain aspek pengelolaan, masyarakat juga dibekali melalui pelatihan peningkatan motivasi dan pengembangan diri agar mampu menghadapi persaingan usaha yang nantinya akan terjadi saat Atauro menjadi tujuan wisata yang ramai dikunjungi oleh wisatawan.
 Usaha tersebut berkembang baik sampai 2010. Namun sayang pada tahun 2011 usaha ekowisata yang dikembangkan oleh NGO
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 tersebut di tanah adat itu mengalami kendala. Persoalan sewa tanah yang diklaim sebagai tanah pribadi kemudian memunculkan konflik. Beberapa warga pemegang hak tanah adat tersebut merasa tidak pernah menerima uang sewa hingga akhirnya NGO Roman Luan memutuskan untuk tidak melanjutkan sewa tanah dan menutup ekowisata tersebut. Pada tahun 2011 pelantikan direktur NGO Roman luan baru untuk melanjutkan program-program yang sebelumnya sudah dilakukan. Program-progam yang sekrang NGO ini dilakukan adalah membentuk asosiasi atau gorup tourism. Inisiatif ini dari mrs Robin berasal dari Australia. Dalam gambar 5.1 ini menunjukkan dimana salah satu kegiatan NGO Roman luan melakukan ecolodge tua koin atau pondok penginapan di sub distrik Atauro.
 Sumber foto: Zésopol Caminha(2010)
 Gambar 5.1 Pondok Ecolodge Tua koin
 Salah satu penduduk asli Atauro yang sempat menjadi anggota dari NGO Roman Luan bernama pak Rogeiro. Pak Rogeiro merupakan satu dari sekian banyak anggota Roman Luan yang memiliki pengetahuan tentang industri jasa pariwisata. Kemampuan pak Rogeiro dalam mengelola jasa pariwisata ia dapat dari hasil pergaulannya dengan sesama anggota Roman Luan. Setelah Roman Luan tidak lagi

Page 4
                        

50
 aktif berkegiatan, pak Rogeiro memanfaatkannya dengan mencoba mengembangkan penginapan miliknya sendiri yang sebenarnya sudah ia dirikan semenjak aktif bekerja di Roman Luan. Pak Rogeiro mulai serius mengembangkan jasa pariwisata melalui penginapannya yang ia bangun dengan hasil kerjanya selama di Roman Luan. Keseriusan pak Rogeiro bertambah ketika Roman Luan bubar dan ia mendapatkan suntikan dana bantuan dari Institusi Pariwisata Timor Leste bersama para pengusaha lokal di 13 distrik di Timor Leste. Dengan bantuan dana sebesar $4000 atau Rp 40 juta, pak Rogeiro membangun kembali penginapan yang dulunya hanya satu pondok penginapan dengan enam kamar menjadi sembilan pondok penginapan dengan jumlah kamar mencapai 50 kamar.
 Dari perluasan usahanya ini, pak Rogeiro mampu mempekerjakan enam staf penginapan yang semuanya adalah warga lokal Atauro. Sampai saat ini penginapan milik pak Rogeiro menjadi salah satu dari sedikit penginapan di Atauro yang sering dikunjungi oleh wisatawan baik yang berasal dari Dili maupun wisatawan mancanegara seperti Australia.
 Sumber peneliti (2014)
 Gambar 5.2 Pondok penginapan trisan house (Mr. Rogeiro)
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 Selain pak Rogeiro, warga Australia bernama Mr. Barry yang menikah dengan warga lokal asal desa Beloi, juga berperan sebagai inisiator pengembangan pariwisata di Atauro. Sebelumnya, seperti halnya Roger, Mr. Barry juga pernah bekerja di NGO Roman Luan sebagai sukarelawan yang bertugas untuk melatih masyarakat lokal membangun penginapan milik NGO. Pada saat itu, Mr. Barry kemudian menikah dengan gadis lokal. Dari keluarga isterinya, mereka mendapat sebidang tanah seluas satu hektar yang terletak di pinggir pantai. Bersama isterinya dia mengolah tanah kebun. Namun demikian, tanah tersebut tidak dapat memberikan hasil yang baik karena letaknya di pinggir pantai. Oleh karena itu, pada tahun 2004, mereka memutuskan untuk membangun penginapan di tanah tersebut dan diberi nama Barry Place. Mr. Barry mulai merintis pondok penginapan tersebut dan mengelolanya sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Pondok yang dibangun oleh Mr. Barry semuanya dari bahan lokal. Mr. Barry membangun usahanya secara bertahap. Setiap tahun Mr. Barry membangun satu pondok dan pada tahun 2014, berhasil memiliki ± 20 pondok.
 Sumber foto: Mario (2012)
 Gambar 5.3 Pondok Mr Barry place
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 Staf yang bekerja di penginapan Mr Barry sebanyak 30 orang dan semuanya berasal dari masyarakat lokal Atauro dengan profesi yang berbeda-beda ada yang nelayan, tamatan SMA (non nelayan) dan ada juga yang berpendidikan tinggi Universitas. Mereka dilatih oleh Mr Barry untuk menjadi staf penginapan sebagai petugas kebersihan, juru masak, pemandu wisata, pemandu wisata bawah laut serta petugas teknik pembuat pondok penginapan.
 Tabel 4.1. Kegiatan-kegiatan yang di lakukan di pondok penginapan Mr. Barry place adalah sebagai berikut:
 No Kegiatan Harga 1 Transportasi perahu untuk menyelam $ 5.00 per orang minimal
 dalam satu kali perjalanan 2 Penyewaan peralatan menyelam $ 3.00 3 Perjalanan memancing $ 20.00 per jam (termasuk
 nelayan) 4 Penyewaan sepeda $ 4.00 setengah hari 5 Penyewaan sepeda tandem $ 6.00 setengah hari 6 4X4 tours
 Scenic tour 1- Adarameta Scenic tour 2- Makadade Adara hike (drop-off/pick-up)
 $ 40.00 maximum 8 persons $ 80.00 maximum 8 persons $ 20.00 each way 8 persons
 7 Pemandu wisata treking $ 15.00 per kelompok untuk hari penuh
 8 Perahu untuk Akrema $ 60.00 1-6 per orang 9 Perahu untuk Adara $ 80.00 1-6 per orang
 Sumber: peneliti, 2014 Selain membuka lapangan pekerjaan di desa Beloi, Mr. Barry juga mengirim 6 orang pemuda untuk melanjutkan pendidikan mereka ke beberapa universitas di Indonesia. Tiga orang di Yogyakarta dan 3 orang di Manado. Enam orang pemuda tersebut 3 orang diantaranya merupakan masyarakat desa Beloi dan 3 orang lainnya berasal dari Dili. Mereka yang berasal dari Dili adalah saudara dari istri kedua. Saat tesis ini dibuat, keenam orang tersebut telah selesai menempuh pendidikan mereka dan kini bekerja dipenginapan milik Barry.
 Setelah beberapa tahun penginapan Barry Place berdiri, pada tahun 2012, salah satu pegawai dari Barry Place bernama Mario Gomez mendirikan penginapan dengan dua pondok di kampungnya di desa
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 Beloi, kampung Adara. Mengikuti cara dari Mr. Barry, Mario juga membangun pondok penginapannya secara bertahap. Satu pondok setiap tahunnya. Meskipun sudah memiliki penginapan sendiri, Mario masih bekerja paruh waktu di penginapan mr. Barry Place.
 Sumber foto mario (2014) Gambar 5.4. Penginapan tradisional masyarakat lokal di kampung Adara
 Atauro.
 Sejak 2012, pertumbuhan jumlah penginapan di Pulau Atauro cukup cepat. Pemilik penginapan bervariasi dan industri kerajinan tangan, ada yang dari Australia, ada yang dari Dili baik itu LSM maupun investor swasta, disamping masyarakat lokal. Pada tabel berikut ini ditunjukkan data tentang penginapan yang ada di Pulau Atauro.
 Tabel 4.2. Jumlah penginapan di pulau Atauro No Nama Tarif USD Keterangan 1 TuaKoin Eco-
 Lodge 20tarif/kamar/malam Tutup
 2 Barry place’s 45tarif/bungalow/malam Termasuk makan pagi, siang, dan malam
 3 Hotel Beloi beach
 100 tarif/kamar/malam Termasuk makan pagi, siang, dan malam
 4 Trisan house 15tarif/tempat tidur/ Termasuk makan pagi,
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 No Nama Tarif USD Keterangan malam siang, dan malam
 5 Manucoco rek 15tarif/ tempat tidur/ malam
 Termasuk makan pagi, siang, dan malam
 6 Mario’s place 20tarif/kamar/malam Termasuk makan pagi, siang, dan malam
 7 Iti-Muran house rental
 20tarif/kamar/malam Termasuk makan pagi, siang, dan malam
 8 Vila gracia 20tarif/ tempat tidur/ malam
 Termasuk makan pagi, siang, dan malam
 Sumber peneliti, 2014
 Dalam perkembangannya, kehidupan masyarakat di Atauro mulai menemukan perubahan. Perubahan tersebut dialami oleh masyarakat dari golongan nelayan, petani serta masyarakat non nelayan dan non petani. Beberapa perubahan tersebut digambarkan dari hasil obervasi dilapangan yang penulis lakukan seperti dijelaskan di bawah ini.
 Dengan semakin berkembangnya pulau Atauro sebagai daerah tujuan wisata mendorong gereja untuk membantu juga meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pariwisata. Karya mereka fokus pada pengembangan kerajinan tangan, membangun penginapan dan restoran sejak 2006. Penyelenggaraan pelatihan kerajinan tangan diprakarsai oleh Romo Fransisco Mozer dan Romo Luiz Pierluigi Fornaiser dan juga seorang wanita bernama Mrs. Piera Ester Piera zurcher sebagai disainer di industri kerajinan tangan bonecas de atauro. Ketiganya aktif menyediakan sarana dan prasarana bagi para penduduk Atauro untuk belajar mengolah bahan-bahan yang didapat dari alam agar lebih memiliki nilai ekonomis. Hal ini terutama dilakukan kepada penduduk perempuan Atauro, mereka diajari bagaimana cara menjahit, merajut dan menganyam serta mengolah bahan kerajinan lainnya.
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 Sumber Foto: Blanca (2013)
 Gambar 5.5 Produktivitas Kerajinan Tangan Atauro (Hasil Donasi Pastor Jesuit).
 Kedua Romo tersebut juga mengajak penduduk untuk mendirikan kelompok-kelompok usaha kerajinan dengan harapan satu dengan lainnya bisa bertukar pengalaman dan keahlian. Selain dalam bidang kerajinan, para penduduk Atauro juga dibekali keahlian untuk mengelola restoran. Kedua Romo tersebut tidak hanya memberikan bekal keahlian namun juga memberikan modal untuk membangun tempat pelatihan dan restauran untuk lapangan pekerjaan bagi para penduduk yang sudah berbekal keahlian.
 Gereja juga menjadi jembatan antara penduduk dan pemerintah. Di mana melalui gerakan yang dilakukan gereja kemudian pemerintah memberikan bantuan dana untuk mengembangkan keahlian dan kemandirian penduduk Atauro yang sudah memiliki keahlian dalam bidang kerajinan dan pengelolaan restauran.
 Dalam konteks pengembangan wisata di Atauro, gereja tidak hanya berperan sebagai pemimpin rohani. Gereja secara nyata telah melakukan pendampingan dan penyediaan sarana bagi masyarakat Atauro tanpa memandang latar belakang agama mereka. Sehingga, masyarakat Atauro memiliki kesempatan yang sama dalam usaha mereka belajar dan memahami potensi wisata yang bisa dikerjakan.
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 Adapun keberlanjutan kegiatan wisata di Atauro semakin ramai ketika pemerintah Timor leste menyediakan moda transportasi massal berupa Kapal Ferry untuk mengangkut wisatawan dari Dili ke Atauro setiap hari Sabtu. Secara perlahan, pariwisata di Atauro meskipun lambat kian berkembang.
 Masyarakat Atauro terutama yang bergerak di bidang kerajinan tangan juga terbantu dengan adanya pameran-pameran kerajinan yang diselenggarakan oleh pemerintah baik itu di Atauro maupun di Dili. Selain itu, melalui jaringan gereja, kedua Romo juga mengupayakan distribusi kerajinan masyarakat Atauro untuk dipasarkan ke luar atauro seperti di Dili, Australia, Perancis, Inggris Italia dan Portugal.
 Kehidupan Masyarakat Nelayan dan Petani Sesudah Pariwisata Masuk Di samping usaha penginapan, masyarakat lokal juga terlibat dalam kegiatan pariwisata lainnya. Dari sejumlah informan yang berumur 41 – 57 tahun, saya memperoleh informasi bahwa mayoritas masyarakat berorientasi bekerja di bidang pariwisata sejak tahun 2007. Salah satu informan saya yang merupakan seorang nelayan yang bernama Jaco marquez (57) mengatakan: “Saya bekerja di penginapan Mr.Barry’s Place sudah 6 tahun
 dan pekerjaan saya adalah buruh kasar buat pondok penginapan.
 Dari gambar dibawah ini menunjukkan bahwa para masyarakat lokal yang dulu pola kehidupannya sebagai nelayan tetapi sekrang beralih pekerjaan mereka sebagai buruh kasar di salah satu penginapan Barry places di desa Beloi. Dan juga kegiatan lain yang mereka lakukan adalah pemandu wisata laut.

Page 11
                        

57
 Sumber foto penelitian (2014)
 Gambar 5.6. Buruh kasar oleh masyarakat nelayan Atauro.
 Sumber foto: Scasagra (2009)
 Gambar 5.7 pemandu wisata oleh masyarakat nelayan Atauro.
 Para nelayan yang dahulu mengandalkan hasil alam untuk kebutuhan mereka sekarang telah mulai terlibat dalam aktivitas pariwisata. Sebagian bekerja penuh waktu dan sebagian lagi bekerja paruh waktu sebagai pegawai dari resort, dan pusat pembuatan
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 kerajinan tangan, atau membentuk kelompok pembuat kerajinan tangan tradisional ditawarkan kepada wisatawan. Salah satu pegawai penginapan yang bernama Antonio soares (47) bekerja paruh waktu mengatakan: “Bukan berarti saya mengalih ke usaha lain saya masih
 menetap pada pekerjaan yang dulu sebagai nelayan pekerjaan saya di penginapan sebagai sampingan.”
 Alasan para petani/nelayan meninggalkan pekerjaan mereka adalah minimnya mata pencaharian mereka pada kesejahteraan rumah tangga mereka. Mereka merasa bahwa apa yang mereka dapatkan/hasilkan dari kebun/laut tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka, sehingga opsi baru pariwisata seakan membuka jendela mereka akan sumber pendapatan yang baru. Mengutip dari salah seorang informan: “Awalnya adalah bahwa dulu saya sebagai nelayan
 penghasilan saya tidak mencukupi buat kehidupan sehari-hari makanya disamping saya mencari ikan (nelayan) dan juga bekerja di penginapan sebagai staf buruh kasar”.
 Para pelaku pariwisata baru ini merasa bahwa kesejahteraan mereka meningkat berkat aktifitas/mata pencaharian baru mereka dalam bidang pariwisata. Perlu dicatat bahwa sebagian dari mereka tidak meninggalkan pekerjaan asli mereka meskipun merasa mendapatkan tambahan dari pekerjaan baru mereka (pariwisata) untuk melengkapi hasil tani/laut mereka.
 Keadaan para petani/nelayan tidak dapat dipungkiri membuat mereka selalu berpikir untuk menemukan cara yang lebih baik demi kesejahteraan keluarga mereka masing-masing. Sebagian dari mereka berinisiatif sendiri untuk memanfaatkan masuknya pariwisata ke Atauro, sedangkan sebagian dari mereka mendapat ajakan dari kawan-kawan mereka untuk masuk dalam industri ini.
 Pada gambar ini menunjukkan aktivitas-akitivitas yang di lakukan oleh masyarakat petani
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 Sumber peneliti (2014) Gambar 5.8 masyarakat petani melakukan aktivitas kerajianan tangan dengan
 hadirnya pariwisata.
 Dengan pariwisata, para petani/nelayan mendapatkan penghasilan tambahan hingga US$ 155 per bulan. Perlu diketahui bahwa kegiatan pariwisata di Atauro hanya ramai pada hari Sabtu karena moda transportasi dari Dili menuju Atauro dengan menggunakan Kapal Fery hanya beroperasi pada saat Hari Sabtu. Sedangkan pada hari biasa para wisatawan hanya mengandalkan speed boad dengan biaya mencapai US$10 hingga US$ 45 atau sekitar Rp 450 ribu. Dengan kondisi ini beberapa perajin banyak yang menjual hasil kerajinan mereka ke Dili. Beberapa yang dijual ke dili adalah kerajinan patung ukir. Sementara bagi mereka yang membuat kerajinan seperti tas rotan dan jenis anyaman lain hanya dijual di Atauro sehingga
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 menimbulkan pendapatan yang berbeda antara perajin patung ukir dan perajin anyaman.
 Salah satu kisah perubahan basis mata pencaharian masyarakat nelayan lokal Atauro ditunjukkan pada box 1 di bawah ini. Sebagai ilustrasi adalah cerita dari Pak Jose Marquez (57 tahun) seorang nelayan tradisional yang kemudian bekerja di penginapan Barry Place sebagai buruh kasar.
 Box 1
 Pak Jose Marquez (57 tahun) adalah seorang nelayan yang hidup dengan keluarganya di pesisir pantai desa Beloi, Sub-Distrik Atauro. Keluarga Pak Jose Marquez terdiri dari isteri dan 4 anak. Penghasilan atau pendapatan sebagai nelayan sangat tergantung pada keadaan iklim atau cuaca. Ketika cuaca baik maka penghasilannya ikut membaik, tetapi dikala cuaca memburuk penghasilannya juga sedikit bahkan kadang-kadang tidak ada sama sekali. Kondisi laut yang berombak keras umumnya terjadi pada bulan Desember – April. Dari hasil melaut dalam kondisi cuaca terbaik, satu hari dia bisa mendapat US$ 50 (jika diuangkan, karena sebagian hasil untuk konsumsi rumah tangga). Dalam satu bulan kira-kira Pak Jose bisa melaut maksimal 10 - 12 kali per bulan dalam keadaan cuaca sangat bagus meskipun hal ini sangat jarang terjadi. Dalam keadaan cuaca yang tidak memungkinkan untuk melaut, Pak Jose bisa saja tidak melaut dalam sebulan penuh bahkan beberapa bulan. Bila diambil rata-rata per tahun, dapat dikatakan mungkin nelayan bisa melaut hanya 3 – 5 kali per bulan dengan hasil yang tidak menentu. Dengan melihat kondisi yang tidak menentu ini maka sangat sulit bagi Pak Jose untuk bisa memenuhi kebutuhan hidup rumah tangganya. Oleh karena itu, selain sebagai nelayan, Pak Jose juga bertani dan beternak sampai sekarang. Semenjak pariwisata masuk ke Pulau Atauro sekitar tahun 2001-2002, Pak Jose mulai bekerja di penginapan Barry Place milik dari Mr. Barry, seorang pengusaha Australia pada tahun 2004.
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 Kondisi Masyarakat Non-Nelayan dan Non-Petani Terlepas dari kehidupan nelayan dan petani, ada bagian dari masyarakat Atauro yang bekerja bukan sebagai keduanya. Mereka bekerja dalam atmosfir pariwisata. Mereka yang bekerja dalam sektor ini memiliki latar belakang pendidikan dalam rentang sekolah lanjutkan tingkat pertama (SLTP) hingga sarjana.
 Berbeda dengan latar belakang mata pencaharian nelayan dan petani, para pekerja sektor pariwisata yang diwawancarai mendapatkan bekal edukasi formal yang menghantar mereka ke peluang yang baru, yaitu pariwisata. Meskipun sebelumnya mereka menghadapi persoalan sosial karena stigma pengangguran setelah kelulusan sekolah mereka. Hingga kemudian pekerjaan dalam sektor pariwisata menarik mereka untuk terjun ke dalamnya sebagai pelaku perhotelan, restorant, kerajinan/suvenir, chef dll. Pada gambar dibawah Ini menunjukkan masyarkat non nelayan dan non petani (generasi) yang bekerja sebagai staf restorant manucoco rek.
 Pak Jose bekerja sebagai buruh kasar dan adakalanya Pak Jose menjadi tukang bangunan yang membantu membangun pondok penginapan di Barry Place. Selama dia bekerja di penginapan milik Mr. Barry, dia memperoleh pendapatan maksimal sebesar US$ 155 , tanpa libur, tanpa ijin, dan ketika Pak Jose bekerja selama satu bulan penuh. Dalam seminggu, Pak Jose bekerja mulai hari Senin sampai Sabtu, dari jam 08.00-17.00. Dengan masuknya pariwisata, Pak Jose berkata bahwa pekerjaan utamanya yang dulu sebagai nelayan sekarang sudah menjadi pekerjaan sambilan. Pak Jose hanya melaut ketika tidak sedang bekerja di penginapan terutama pada saat cuaca baik. (ditulis kembali oleh peneliti sebagai hasil wawancara yang dilakukan dengan pak Jose pada bulan April 2014)
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 Sumber foto peneliti (2014)
 Gambar 5.9. Penginapan dan Restorant Manucoco rek
 Dari hasil pekerjaan ini pelaku pariwisata merasakan bahwa kehidupan mereka menjadi lebih baik dari segi finansial maupun dari segi psikologi. Taraf psikologis yang lebih baik ini kemungkinan disebabkan karena kejenuhan mereka terhadap pola hidup yang lama (nelayan dan bertani) dan datangnya peluang baru yang memungkinkan mereka untuk berusaha lebih luas dan berkelanjutan dalam hal pariwisata.
 Dorongan untuk melakukan aktivitas pariwisata ini datang dari dalam dan luar. Secara eksternal, para investor (dari luar) memerlukan tenaga lokal untuk membuka bisnis di Atauro, sehingga staff lokal diambil dari masyarakat lokal Atauro dalam arti yang sama mereka terlibat karena pengaruh luar. Secara internal, para pelaku kerajinan Atauro mengantisipasi keadaan pariwisata di pulau dan akhirnya mengambil inisiatif mereka sendiri untuk melakukan bisnis, misalnya bisnis kerajinan tangan (hasil kerajinan tangan pengrajin Atauro, lihat gambar 15). Motivasi mereka bersumber dari pemikiran mereka sendiri. Mengutip dari pengrajin:
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 “Semua hasil produk kami jual ke dili yaitu ditempat-tempat seperti hotel Timor, Dili hotel, Plaza Airport, Alola foundation, office Rezistance dili kadang ada pameran kami membawa hasil usaha kami untuk menjual. Di luar negeri yaitu; Australia, Inggris, Italya, Portugal dan France (Perancis)”.
 Sumber: Foto Penelitian (2014)
 Gambar 5.10 Produktivitas Kerajinan Tangan Atauro (Hasil Donasi Pastor Jesuit).
 Dari jumlah pendapatan yang mereka kantongi per bulan (dalam rentang $45 – $300), pelaku pariwisata Atauro masih merasakan kendala-kendala yang menghambat mereka. Mengutip dari salah seorang pelaku pembuat kerajinan: “Kendala yang kami hadapi adalah masih minimnya sumber
 daya manusia, (SDM), bahasa percakapan (Inggris), listrik, dan juga material meskipun sudah support dari pemerintah melalui departemen tenaga kerja”
 Dan pelaku pariwisata penginapan: “Kendala atau tantangan yang saya hadapi salah satunya
 adalah. sumber daya manusia, perlengkapan untuk
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 penginapan masih kurang. Masih kurangnya pengunjung para tourist baik nasional maupun internasional, Bahasa (Inggris), listrik dan air bersih”
 Mereka masih membutuhkan infrastruktur yang solid yang memberikan akses konstan wisatawan ke Atauro. Kondisi usaha para pelaku pariwisata dapat digambarkan dari jumlah pegawai/staffnya. Di Atauro terdapat penginapan dengan staff 6 staff permanen yang berlokasi di tepi pantai dan ada pula 62 tenaga yang bekerja dalam satu tempat kerjainan. Semua pekerja pariwisata tersebut berasal dari Atauro dengan pendapatan yang bervariasi tergantung dari posisi, pekerjaan, dan wisatawan yang datang. Wisatawan yang ingin bermalam biasanya mengeluarkan US$ 20 – US$ 30 per malam termasuk makan pagi, siang, dan malam di Atauro. Kelokalan wisata Atauro tercermin pula dari selalu tersedianya makanan lokal di hotel/penginapan yang ada.
 Dalam kondisi ini, sumbangan dari luar (donatur) ada yang mengalir ke warga untuk usaha mereka, seperti kontribusi dari para pastor Jesuit terhadap kehidupan kegiatan kerajinan masyarakat Atauro
 Para pelaku pariwisata yang juga petani dan nelayan membagi waktu mereka secara fleksibel dalam menyikapi arus wisatawan Atauro. Mereka yang bekerja di resort memanfaatkan akhir minggu mereka untuk melakukan pekerjan asli mereka, sedangkan mereka yang berusaha sendiri beraktifitas melaut/berkebun pada saat arus wisatawan turun.
 Dari para pengrajin, kerajinan yang dihasilkan dapat sampai di tangan para wisatawan secara langsung maupun melaui pameran ataupun restoran-restoran yang otomatis menjadi destinasi wisatawan.
 Selain beberapa aktivitas pariwisata di atas, moda transportasi baik darat maupun laut juga menjadi salah satu lahan baru yang saat ini digarap oleh masyarakat Atauro. Seperti misalnya kemunculan motor tiga roda (di Indonesia dikenal dengan sebutan ojek) dengan tarif $2 atau Rp 20 ribu 1 orang. Mereka yang memiliki pendapatan di
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 atas rata-rata seperti PNS dan karyawan perusahaan asing berinisiatif membeli unit motor tiga roda untuk dioperasikan oleh sanak saudara mereka yang menganggur.
 Sumber foto peneliti (2014) Gambar 5.11. masyarakat non nelayan dan non petani (generasi muda) atauro
 melakukan aktivitas dengan hadirnya pariwisata.
 Penghasilan mereka akan meningkat ketika pada hari sabtu, karena pada hari tersebut banyak wisatawan baik itu dari nasional maupun internasional yang datang ke Atauro dengan menggunakan kapal ferry yang sudah disediakan oleh pemerintah dan hanya beroperasi sepekan sekali pada hari sabtu. Bagi wisatawan, tarif kapal fery per orang dikenakan sebesar $ 8.00 untuk pulang pergi Dili-Atauro. Sedangkan untuk di hari-hari biasa seperti hari senin sampai dengan kamis untuk operasi Dili-Atauro baik masyarakat lokal,
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 wisatawan nasional maupn internasaional hanya mengandalkan kapal tradisional dan speed boat. Untuk lebih detail lihat pada tabel berikut ini.
 Tabel 4.3. Daftar tarif masing-masing transportasi baik laut maupun darat di pulau Atauro adalah sebagai berikut:
 Jenis transportasi
 laut/ darat Tarif (USD) Keterangan
 Ferry Nakroma $ 8.00 1 orang pulang pergi Dili-Atauro Speed boat $ 45.00 1 orang pulang pergi Dili-Atauro Kapal tradisional $ 10.00 1 orang pulang pergi dili- Atauro Tiga roda (tuk-tuk) $ 2.00 1 orang pulang pergi desa Vila-Beloi Sepeda $ 4.00 1 orang pulang pergi desa Vila- Beloi
 untuk satu hari penuh Sumber peneliti 2014
 Kesimpulan
 Pada bab pembahasan ini, penulis membagi kelompok masyarakat Atauro dalam dua bagian yaitu kelompok nelayan dan petani serta kelompok non nelayan dan petani. Pada masing-masing kelompok tersebut, penulis juga menjelaskan mengenai keadaan kehidupan mereka pada masa sebelum pariwisata masuk, hingga ke masa masuknya pariwisata di pulau Atauro.
 Pada masyarakat nelayan dan petani, mereka mengalami sebuah perubahan pola ekonomi rumah tangga di mana sebelumnya mereka menggantungkan kehidupan mereka pada sektor pertanian dan kelautan. Pada hal pada masa tersebut mereka bergantung pada kondisi alam dan keadaan cuaca di Atauro. Bisa dikatakan mereka mengalami ketidak pastian dalam merencanakan keberlangsungan kehidupan mereka hingga mereka kemudian dikenalkan dengan konsep ekonomi pariwisata melalui hadirnya para agen perubahan.
 Pada masyarakat non nelayan dan non petani, kondisi sedikit berbeda karena mereka tergolong pada kelompok masyarakat terdidik di mana tingkat pendidikan mereka sudah pada taraf pendidikan menengah hingga ke jenjang perguruan tinggi.
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 Masalah kemudian muncul saat baik masyarakat nelayan dan petani maupun masyarakat non nelayan dan petani mengalami masa perkembangan pariwisata yang bagi mereka cukup menjanjikan. Kondisi ini dikhawatirkan akan sedikit banyak mempengaruhi pola ekonomi rumah tangga mereka di mana tidak ada sektor alternatif di luar sektor pariwisata.
 Hadirnya pariwisata di Atauro mendapatkan respons positif dari masyarakat setempat. Hal ini didorong dengan adanya peran para agen perubahan yang membuat masyarakat Atauro memahami potensi pariwisata Atauro. Secara bersamaan, baik masyarakat nelayan dan petani maupun masyarakat non nelayan dan non petani, mereka berpindah haluan dengan masuk ke sektor pariwisata.
 Dukungan sarana dan sumber daya yang dimiliki oleh para agen membuat masyarakat sedikit demi sedikit mampu memanfaatkan kondisi berkembangnya wisata di Atauro menjadi lahan pencaharian yang baru. Mereka mulai bekerja pada sektor wisata seperti di penginapan, rumah makan, sarana transportasi dan kerajinan tangan.
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